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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keterlibatan pengguna, 

kemampuan teknik personal, program pelatihan dan pendidikan dan dukungan 

manajemen puncak terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Teknik analisis 

data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linier berganda, uji f 

simultan, uji t parsial dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh keterlibatan pengguna dan dukungan manajemen puncak 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada PT. KAI Stasiun Solo Balapan, 

sedangkan kemampuan teknik personal dan program pelatihan dan pendidikan 

tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi di Stasiun Solo 

Balapan. 

 

Kata kunci : kinerja sistem informasi akuntansi, keterlibatan pengguna, 

kemampuan teknik personal, program pelatihan dan pendidikan, dukungan 

manajemen puncak  
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Abstract 

 

This study aims to examine the effect of user involvement, personal technical 

skills, training and education programs and top management support on the 

performance of accounting information systems. Sampling in this study using 

purposive sampling. Data analysis techniques used validity test, reliability test, 

normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple linear 

regression analysis, simultaneous f test, partial t test and test of the coefficient of 

determination. The results showed that there was an influence of user involvement 

and top management support on the performance of the accounting information 

system at PT. KAI Solo Balapan Station, while personal technical abilities and 

training and education programs have no effect on the performance of the 

accounting information system at Solo Balapan Station. 

 

Keywords: accounting information system performance, user involvement, 

personal technical skills, training and education programs, top management 

support 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi di era globalisasi diiringi dengan 

perkembangan sistem informasi berbasis teknologi terjadi begitu pesat. 

Dampak yang nyata dirasakan adalah pemrosesan data yang mengalami 

perubahan dari sistem manual digantikan oleh komputer sebagai alat 

pemrosesan data. Hal tersebut memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap penerapan sistem informasi akuntansi di dalam suatu organisasi 

(Martini, 2018). Perkembangan teknologi informasi akuntansi sangat 

berpengaruh besar terhadap sistem informasi akuntansi (SIA) yang digunakan 

dalam suatu perusahaan. Sistem informasi akuntansi merupakan cara yang 

tepat dalam mengolah data informasi menjadi lebih akurat, efektif dan efisien. 

Sistem informasi akuntansi dianggap sebagai faktor penting dalam 

keberhasilan suatu organisasi (Ernawatiningsih, 2019). 

Sistem informasi akuntansi (SIA) merupakan jaringan dari seluruh 

prosedur, formulir-formulir, catatan-catatan, dan alat-alat yang digunakan 

untuk mengolah data keuangan menjadi suatu bentuk laporan yang akan 

digunakan oleh pihak manajemen dalam mengendalikan kegiatan usahanya 

dan selanjutya digunakan sebagai alat pengambilan keputusan manajemen.  

Tujuan pokok dan diselenggarakannya SIA adalah terciptanya pengendalian 

intern yang melembaga menjadi suat budaya yang sehat (Mariana et al, 2019) 
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Upaya untuk terus meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi 

juga dilakukan di Stasiun Solo Balapan sebagai salah satu stasiun yang 

beroperasi di Kota Solo dibawah naungan PT. Kereta Api Indonesia. PT. 

Kereta Api Indonesia merupakan salah satu perusahaan penyedia jasa 

bergerak dalam bidang transportasi darat yang merupakan Badan Usaha 

Milik Negara yang berada di bawah naungan Departemen Perhubungan PT 

Kereta Api Indonesia (Persero). Untuk memudahkan proses operasionalnya 

PT. Kereta Api Indonesia dalam hal ini di Stasiun Solo Balapan menemui 

sejumlah kendala, seperti sistem komputerisasi mulai diterapkan terdapat 

hambatan jaringan komputerisasi sulit diakses menyebabkan terganggunya 

proses dalam penyediaan informasi. Selain itu diperlukan sebuah solusi yang 

dapat membantu dalam pengambilan keputusan tentang aset-aset mana saja 

yang berpotensi. Pemahaman sumber daya manusia juga diperlukan untuk 

mengatasi permasalahan yang terjadi. Berdasarkan hambatan tersebut, 

diperlukan adanya analisis faktor-faktor yang memberikan pengaruh positif 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi sebagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas kinerja sistem informasi yang efisien, tepat dan akurat 

bagi para pemangku kepentingan khususnya di bidang akuntansi. 

Penerapan suatu sistem komputerisasi dalam suatu perusahaan 

memerlukan pengawasan dan keterlibatan pengguna dalam proses 

pengoperasiannya. Kurangnya peran keterlibatan pengguna dapat 

menimbulkan kegagalan dalam proses pengelolaan informasi dikarenakan 

sistem memiliki beberapa kelemahan seperti jaringan, sistem traffic dan 
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perawatan rutin yang memerlukan keterlibatan pengguna dalam 

pelaksanaannya. Dalam hal ini keterlibatan berbagai staff dari pengguna 

serta perawatan sistem informasi sangat berperan penting dan saling 

berkaitan dalam pengoperasian sistem, masalah dapat timbul jika sistem 

mengalami kerusakan dikarenakan sistem tidak dirawat secara berkala oleh 

staff perawatan atau ketidakpuasan konsumen diakibatkan oleh gagal sistem 

yang tidak kunjung diperbaiki oleh pengguna. Masalah ini kerap terjadi 

khususnya disaat proses penjualan sedang berlangsung namun sistem 

mengalami gangguan teknis, sedangkan pengguna tidak terlibat secara aktif 

saat proses perawatan, akibatnya gangguan tidak dapat segera diatasi. 

 Kemampuan personal merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan kinerja dari suatu sistem informasi akuntansi. 

Pengguna sistem informasi perlu memiliki pengetahuan seputar sistem 

informasi sehingga dapat memahami, menguasai dan mengelola sistem agar 

tidak menimbulkan kesalahan dalam mengoperasikan sistem informasi atau 

human eror. Kurangnya kemampuan personal dalam menjalankan  dapat 

berupa ketidakpahamam pengguna terhadap sistem sehingga menyebabkan 

salah penafsiran dalam proses pengelolaan pendapatan dan kas pada kantor 

pusat. Di Stasiun Solo Balapan sendiri, ketidakmampuan personal terutama 

dalam hal pemahaman dan ketelitian dalam menjalankan SIA dapat 

mengakibatkan kesalahan dalam pengambilan keputusan. 

Pendidikan dan pelatihan didefinisikan sebagai suatu usaha untuk 

meningkatkan kualitas kerja pengguna sesuai dengan bidang yang dihadapi. 
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Pemberian pendidikan dan pelatihan yang tepat terhadap para pengguna 

dapat mencegah terjadinya kesalahan dan meningkatkan efisiensi dalam 

proses pengelolaan sistem informasi. Pemberian bekal teori dan praktek yang 

sesuai dapat meningkatkan keterampilan dasar guna mencapai tujuan. 

Sasaran pendidikan dan pelatihan yang kurang tepat bagi para staff KAI 

dapat mengakibatkan kesalahpahaman dalam mengoperasikan sistem 

informasi dan mengakibatkan kinerja sistem tidak maksimal. 

Manajemen puncak dengan kekuasaan dan pengaruh yang 

dimilikinya memiliki tugas untuk mensosialisasikan penerapan dan 

pengembangan sistem informasi akuntansi yang digunakan sehingga para 

pengguna dapat termotivasi untuk berpartisipasi dalam kinerja sistem 

informasi tersebut. Tanpa dukungan manajemen puncak para pengguna 

sistem di KAI tidak dapat menggunakan sistem secara efisien sehingga 

menyebabkan turunnya efektivitas dan kinerja para pengguna dalam 

mengoperasikan sistem. 

Menurut Kustiyono (2021) di dalam penelitiannya menguji pengaruh 

kinerja sistem informasi akuntansi pada CV Swastu Dharma. Variabel dalam 

penelitian ini adalah partisipasi pengguna, dukungan manajemen puncak, 

pelatihan dan pendidikan dan kapabilitas personal sistem. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa partisipasi pengguna berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi sehingga dapat diinterpretasikan 

bahwa semakin baik partisipasi pengguna maka akan dapat meningkatkan 

kinerja sistem informasi akuntansi. Pada penelitian Zulaeha (2020) penelitian 
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ini menguji program pelatihan dan pendidikan, keterlibatan pemakai, teknik 

kemampuan personal, fasilitas, dukungan manajemen puncak. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara keterlibatan pengguna yang dapat mempengaruhi kinerja SIA.  

Menurut Mkonya (2018) dalam penelitiannya yang menguji pengaruh 

dukungan manajemen puncak menunjukkan bahwa dukungan manajemen 

puncak secara signifikan mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi. 

Hasil penelitian Mkonya (2018) berlainan dengan penelitian Mahagrita 

(2020) secara parsial menunjukkan adanya pengaruh hubungan positif antara 

kinerja SIA dengan variabel keterlibatan pengguna, kemampuan teknik 

personal, program pendidikan dan pelatihan, sedangkan dukungan 

manajemen puncak tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA. 

Penelitian Aditya (2018) menguji kemampuan personal, pelatihan 

kerja, dan keterlibatan pemakai. penelitian ini dilakukan pada PT Bank 

Rakyat Indonesia Denpasar cabang Gajah Mada. Hasil penelitian Aditya 

(2018) menunjukkan bahwa kemampuan personal bermanfaat dalam 

meningkatkan kinerja SIA. Sedangkan pada penelitian Djusminar (2019) 

yang menguji keterlibatan pemakai, kemampuan teknik personal, dukungan 

manajemen puncak, dan program pendidikan pelatihan menyatakan bahwa 

secara parsial kemampuan pengguna serta program pendidikan pelatihan 

memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap kinerja SIA, sedangkan 

keterlibatan pengguna dan dukungan manajemen puncak tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja SIA.  
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Menurut Murtini (2014) dalam penelitiannya yang bertujuan untuk 

menguji pengaruh keterlibatan pemakai, kemampuan teknik personal, 

dukungan pimpinan bagian, program pendidikan pelatihan terhadap kinerja 

SIA pada lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Temanggung 

menyatakan bahwa keterlibatan pengguna, kemampuan teknik personal, 

dukungan pimpinan bagian, tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja SIA sedangkan program pendidikan pelatihan menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja SIA. 

Penelitian mengenai faktor faktor yang mempengaruhi kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi merupakan penelitian yang telah banyak dilakukan. 

Meski demikian, hasil penelitian antara peneliti satu terhadap penelitian yang 

lain yang sebagian mendukung dan sebagian lagi kontradiktif sehingga 

menimbulkan inkonsistensi. Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian ulang untuk menganalisis diantara faktor keterlibatan pengguna, 

kemampuan teknik personal, program pelatihan dan pendidikan dan 

dukungan manajemen puncak hingga dapat ditemukan faktor yang paling 

memberikan pengaruh positif dalam kinerja sistem informasi akuntansi guna 

mendukung penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menggunakan 

obyek penelitian yang berbeda. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat diketahui beberapa rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Apakah keterlibatan pengguna berpengaruh terhadap kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi di Stasiun Solo Balapan? 

2. Apakah kemampuan teknik personal berpengaruh terhadap kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi di Stasiun Solo Balapan? 

3. Apakah program pelatihan dan pendidikan berpengaruh terhadap kinerja 

Sistem Informasi Akuntansi di Stasiun Solo Balapan? 

4. Apakah dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap kinerja 

Sistem Informasi Akuntansi di Stasiun Solo Balapan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh keterlibatan pengguna terhadap kinerja 

Sistem Informasi Akuntansi di Stasiun Solo Balapan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh k e mampuan teknik personal terhadap 

kinerja Sistem Informasi Akuntansi di Stasiun Solo Balapan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh program  pelatihan dan pendidikan terhadap 

kinerja Sistem Informasi Akuntansi di Stasiun Solo Balapan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh dukungan manajemen puncak berpengaruh 
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terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi di Stasiun Solo Balapan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi: 

1. Akademisi: 

a. Sebagai bahan untuk mengembangkan ilmu akuntansi di bidang 

Sistem Informasi Akuntansi terkait dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi. 

b. Sebagai bahan referensi bagi penelitian mendatang di bidang Sistem 

Informasi Akuntansi khususnya terkait dengan faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

2. Institusi/Perusahaan: 

a. Sebagai bahan pertimbangan perusahaan dalam mendeteksi faktor- 

faktor yang mungkin mempengaruhi Sistem Informasi Akuntansi 

dalam rangka mencapai tujuan perusahaan khususnya di Stasiun 

Solo Balapan. 

b. Peneliti: 

1. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan wawasan bagi 

peneliti secara lebih mendalam mengenai berbagai hal yang 

menyangkut persepsi pemakai Sistem Informasi Akuntansi. 

2. Meningkatkan daya penalaran dan daya analisis sebagai hasil 

dari ilmu yang diperoleh selama perkuliahan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Teori Yang Relevan 

1. Technologi Acceptance Model atau TAM  

Teori TAM merupakan teori sistem informasi yang memuat model 

mengenai sikap individu untuk menerima dan menggunakan teknologi. 

Teori ini dikhususkan untuk penerimaan dalam sistem informasi. Teori ini 

mulanya dikembangkan oleh David et al (1989) dan digunakan untuk 

memprediksi penerimaan penggunaan sistem informasi pada pekerjaan 

individual pemakai. Dalam memprediksi penerimaan dan penggunaan 

sistem informasi tersebut, teori ini menggunakan dua konstruk yaitu 

konstruk persepsian (perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan 

persepsian (perceived ease of use). Kegunaan persepsian dan kemudahan 

penggunaan persepsian mempunyai pengaruh terhadap minat pemakai 

sehingga pemakai akan memiliki minat dalam menggunakan suatu sistem 

apabila sistem tersebut dinilai bermanfaat dan mudah digunakan. 

Berdasarkan pengertian mengenai teori TAM maka teori ini dinilai sesuai 

dengan penelitian yang akan dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa 

saja yang dapat mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi di Stasiun 

Solo Balapan 
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2. Keterlibatan Pengguna 

Menurut Dwirandra (2018) keterlibatan pengguna merupakan 

partisipasi dalam proses pengembangan sistem oleh anggota organisasi atau 

anggota dari kelompok pengguna target. Proses pengembangan sistem 

informasi akuntansi yang melibatkan pengguna akan menimbulkan 

keinginan untuk menggunakan sistem informasi akuntansi sehingga 

pengguna merasa memiliki sistem tersebut dan kinerja sistem informasi 

dapat diukur menggunakan kepuasan penggunaan sistem informasi. 

Keterlibatan pengguna dalam pengembangan SIA dapat diartikan dalam 

bentuk keterlibatan mental dan emosi pegawai dalam situasi kelompok yang 

menggiatkan mereka untuk menyumbang pada tujuan kelompok serta 

bertanggung jawab didalam pengembangan SIA. Secanggih apapun sistem 

informasi yang dibuat, bila dapat perancangan sistemnya tidak 

memperhatikan faktor pengguna, maka dapat dipastikanterjadinya beberapa 

hambatan yang disebabkan karena ketidaksesuaian antara sistem dan 

penggunanya (Setyorini, 2020) 

Menurut Abhimantara (2019) keterlibatan atau partisipasi 

pengguna merupakan sikap yang dibutuhkan oleh pemakai yang berdampak 

pada proses yang dihasilkan oleh kinerja sistem informasi. Nurhayati dan 

Mulyani (2015) keterlibatan pemakai merupakan perilaku, tugas serta 

kegiatan yang dilakukan oleh pengguna selama proses pengembangan 

sistem. 

Dalam pengembangan sistem informasi akuntansi baik yang 
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manual maupun yang sudah terkomputerisasi mengharuskan adanya 

keterlibatan pengguna baik dalam tahap perencanaan maupun tahap 

pengembangan sistem. Pengguna yang terlibat dalam proses pengembangan 

dapat meningkatkan efektivitas sistem informasi akuntansi melalui 

pengembangan sistem atau penyampaian informasi yang sesuai dengan 

kebutuhan dari pengguna tersebut (Febriyanti, 2018). 

 

3. Kemampuan Teknik Personal 

Kemampuan teknik personal merupakan kemampuan yang dimiliki 

oleh pengguna yang dapat mendorong pengguna untuk menggunakan sistem 

informasi akuntansi sehingga  mampu menciptakan suatu pengaruh yang 

sangat besar terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Faktor 

kemampuan teknik personal dapat dilihat dari pendidikan, pengalaman, 

latihan dan minat serta faktor keterampilan yang dinilai dari kecakapan dan 

kepribadian. Pengguna sistem yang memiliki kemampuan dan mampu 

diterapkan dengan baik pada proses sistem informasi akuntansi dapat 

meningkatkan kepuasan dalam penggunaan kinerja sistem informasi 

akuntansi (Wirayanti, 2015). 

Menurut Nurhelmiah (2014) dalam penelitiannya menyatakan 

pengguna yang memiliki pengetahuan dan kemampuan yang memadai akan 

mendorong kinerja sistem informasi akuntansi lebih tinggi. Putri dan 

Dharmadiaksa (2015) kemampuan teknik personal merupakan suatu hal 

yang tidak terlepas dari penerapan teknologi, selain itu keberadaan manusia 
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sangat berperan penting dalam penerapan teknologi. Robbins dan Judge 

(2014) menyatakan bahwa kemampuan teknik personal merupakan 

kemampuan seseorang untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu 

pekerjaan. Kemampuan teknik personal adalah kemampuan, pengetahuan, 

serta pengalaman yang dimiliki oleh pemakai sistem. Kemampuan teknik 

personal merupakan kemampuan seseorang untuk mengerjakan berbagai 

tugas dalam suatu pekerjaan. Seluruh kemampuan seorang individu pada 

hakekatnya tersusun dari dua faktor yaitu kemampuan intelektual dan 

kemampuan fisik. Semakin tinggi kemampuan teknk personal pemakai 

sistem informasi maka, akan meningkatka kinerja sistem informasi 

akuntansi dan sebaliknya. Pengguna sistem informasi yang baik dimulai dari 

kemampuan teknik personal pemakai sistem informasi yang memadai, 

sehingga hal tersebut dapat menghasilkan kinerja sistem informasi yang 

baik pula (Tiara dan Fuadi, 2018). 

Menurut Kusumastuti dan Irwandi (2012) dalam Suroto (2017) 

keampuan teknik personal merupakan tingkat pendidikan atau tingkat 

pengalaman seseorang. Pengguna sistem informasi akuntansi merupakan hal 

yang penting berkaitan dengan efektivitas sistem informasi, karena 

pengguna sistem informasi lebih banyak mengetahui kendala yang terjadi di 

lapangan. Keberhasilan suatu sistem informasi akuntansi tidak hanya 

ditentukan oleh kecanggihan sistem tersebut tetapi juga ditentukan oleh para 

pengguna sistem tersebut. 
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4. Program Pelatihan dan Pendidikan 

Pendidikan dan pelatihan merupakan suatu hal yang penting untuk 

memberikan latar belakang dan untuk mendekatkan pengguna dengan 

sistem teknologi secara umum. Pelatihan dan pendidikan merupakan 

akuisisi dari pengetahuan, keterampilan dan sikap yang memampukan 

pengguna untuk mencapai tujuan individual maupun organisasi baik pada 

saat ini dan masa depan. Pelatihan merupakan salah satu proses pendidikan 

yang tujuannya untuk meningkatkan kemampuan atau keterampilan khusus 

seseorang atau sekelompok orang. Pendidikan pada umumnya berkaitan 

dengan mempersiapkan pengguna yang diperlukan sedangkan pelatihan 

berkaitan dengan peningkatan atau keterampilan pengguna sistem informasi. 

Program pelatihan dan pendidikan berfungsi untuk meningkatkan keahlian 

dari pengguna dalam menggunakan sistem yang telah disediakan sehingga 

dapat meningkatkan efektivitas kinerja pada sistem infromasi akuntansi 

(Priansa, 2017). 

Menurut Zahrotul (2018) adanya program pelatihan mampu 

membangun rasa percaya diri pada pengguna, sehingga mengatisipasi 

adanya kecemasan dan penolakan terhadap sistem. Menurut Jayati (2017) 

dalam penelitiannya menyatakan apabila terdapat penambahan pendidikan 

dan pelatihan pengguna, maka kinerja sistem informasi akuntansi akan 

meningkat. Menurut Gondodiyoto (2019) pengguna yang mendapatkan 

pendidikan dan pelatihan memadai akan dapat meningkatkan partisipasi 

dalam pengembangan kinerja sistem informasi serta menghilangkan 
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resistensi. Menurut Notoadmodjo (2009) pelatihan merupakan upaya untuk 

mengembangkan sumber daya manusia terutama untuk mengembangkan 

kemampuan intelektual dan kepribadian manusia. Pelatihan memberikan 

pengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Menurut 

Ernawatiningsih (2022) pelatihan merupakan aktivitas yang paling umum 

dan para pemimpin mendukung adanya pelatihan. Hal ini dikarenakan 

melalui pelatihan para pekerja akan lebih terampil dan lebih produktif dalam 

penggunaan sistem. Manfaat-manfaat tersebut harus diperhitungkan bahwa 

kinerja sistem infromasi akuntansi akan menjadi lebih tinggi jika adanya 

program pelatihan dan pendidikan yang dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. Pelatihan adalah setiap usaha untuk mempebaiki peforma pada 

suatu pekerjaan. Pelatihan mampu meningkatkan sistem informasi dalam 

pengambilan keputusan. Pelatihan diujukan kepada karyawan yang akan 

mengoperasikan sistem informasi akuntansi yang terdiri dari karyawan yang 

bertugas untuk menyiapkan masukan, mengolah data, dan mengoperasikan 

data dan menjadi komponen fisik dan logis sistem akuntansi (Rivaningrum, 

2015). 

 

5. Dukungan Manajemen Puncak 

Menurut Tewal (2017) dukungan top manajemen terhadap 

penerapan SIA dapat berupa kepedulian kepada pengguna sistem, motivasi 

yang tinggi agar dapat menggunakan sistem secara maksimal dan 

perencanaan sistem informasi yang mempengaruhi peforma informasi 
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akuntansi dalam sebuah perusahaan. Dukungan maksimal dari mananjemen 

tingkat atas memiliki dampak pada peforma SIA. Tindakan-tindakan dari 

manajemen puncak memiliki dampak yang signifikan terhadap organisasi. 

Bawahan dan eksekutif menjadikan top manajemen sebagai standar perilaku 

dalam organisasi. Menurut Ablelo (2021) dukungan maanjemen puncak 

adalah manajemen puncak mendefinisikam informasi dan pemrosesan yang 

dibutuhkan, membuat tujuan serta sasaran sistem, melakukan review sistem 

dan mengalokasikan dana. Bentuk bantuan yang diberikan oleh pemimpin 

dapat berupa dukungan pimpinan pada bawahan. Bila manajemen puncak 

memberikan dukungan penuh dalam pengembangan sistem informasi dan 

dukungan pimpinan tersebut dapat diterima oleh pengguna informasi, maka 

akan memberikan kepuasan terhadap pengguna informasi. 

Menurut Nopitasari (2012) pimpinan organisasi merupakan pihak 

yang paling berpengaruh dalam hal pengambilan keputusan. Oleh karenanya 

dukungan pimpinan dapat dikatakan mempunyai peran penting dalam tahap 

pengembangan kinerja sistem informasi. Dukungan dari pimpinan sangat 

penting, tidak hanya alokasi sumber daya yang diperlukan untuk 

pengembangan tersebut, namun terpenting memberikan strong signal 

(sinyal kuat) bagi karyawan bahwa suatu perubahan yang dilakukan 

merupakan sesuatu yang penting. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian ini tentunya tidak lepas dari penelitian-penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti lain, sehingga penelitian yang 

akan dilakukan memliki keterkaitan dari persamaan maupun perbedaan 

dalam objek yang akan diteliti. Penelitian terdahulu juga berguna sebagai 

acuan penulis dalam melakukan penelitian yang dilakukan. 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

Penulis, 

Tahun 
Judul Variabel X Variabel Y 

Alat 

Analisis 
Hasil Penelitian 

Megawati 

(2022) 

Analisis 

Faktor-

Faktor 

Yang 

Mempeng

aruhi 

Kinerja 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

(SIA) 

Keterlibatan 

Pengguna, 

Kapabilitas 

Personal, 

Ukuran 

Organisasi, 

Dukungan 

Top 

Manajemen, 

Formalisasi 

Pengemban

gan. 

Kepuasan 

Pengguna, 

Kinerja 

SIA 

Uji Regresi 

linier 

berganda, 

Uji Asumsi 

klasik. Uji 

Hipotesis 

Keterlibatan 

pemakai, 

dukungan top 

manajemen, 

ukuran 

organisasi, serta 

formalisasi 

pengembangan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kepuasan 

pengguna 

sistem 

informasi dan 

penggunaan 

sistem 

informasi. 

Kapabilitas 

personal tidak 

berpengaruh 

positif dan 

ignifikan 

terhadap 

kepuasan 

pengguna 
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sistem 

informasi dan 

penggunaan 

sistem 

informasi. 

Sedangkan 

kinerja sistem 

informasi 

cenderung 

sama baik di 

dalam maupun 

diluar 

perusahaan 

yang memiliki 

program 

pelatihan. 

Kustiyon

o (2021) 

Analisis 

Faktor-

Faktor 

Yang 

Mempeng

aruhi 

Kinerja 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Pada 

Proses 

Pengemba

ngan 

Sistem 

(Studi 

Kasus CV. 

Wastu 

Dharma 

Semarang) 

Partisipasi 

Pengguna, 

Dukungan 

Manajaeme

n Puncak, 

Pelatihan 

Pendidikan, 

Kapabilitas 

Personal. 

Kinerja 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Regresi 

linier 

berganda 

Partisipasi 

pengguna dan 

program 

pelatihan 

pendidikan 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

kinerja sistem 

informasi 

akuntansi pada 

CV Wastu 

Dharma 

Semarang. 

Zulaekha 

(2020) 

Analisis 

Faktor-

Faktor 

Yang 

Mempeng

aruhi 

Kinerja 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Program 

Pelatihan 

Pendidikan, 

Keterlibatan 

Pemakai, 

Teknik 

Kemampua

n Personal, 

Fasilitas, 

Dukungan 

Kinerja 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

SPSS, Uji 

Kualitas 

Data, Uji 

Asumsis 

Klasik, 

Analisis 

Linier 

Berganda. 

Keterlibatan 

pemakai 

berpengaruh 

tidak signifikan 

terhadap 

kinerja sistem 

informasi 

akuntansi. 

Program 

pendidikan 
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Pada  

PT. 

SINAR 

GALESO

NG 

MANDIR

I 

Manajemen 

Puncak 

pelatihan, 

pemampuan 

teknik personal, 

fasilitas dan 

dukungan 

manajaemen 

puncak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja sistem 

informasi 

akuntansi. 

Idawati 

(2021) 

Kinerja 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

(SIA) 

Pada 

Lembaga 

Perkredita

n Desa 

(LPD) di 

Kota 

Denpasar. 

Pelatihan, 

Keterlibatan 

Pengguna, 

Kompleksit

as Tugas, 

Kapabilitas 

SDM 

Kinerja 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Analisis 

Linier 

Berganda, 

Uji Asumsi 

Klasik 

Pelatihan tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja sistem 

informasi 

akuntansi pada 

Lembaga 

Perkreditan 

Desa di Kota 

Denpasar, 

sedangkan 

kompleksitas 

Keterlibatan 

Pengguna, 

Kapabilitas 

SDM 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja siste 

informasi 

akuntansi pada 

Lembaga 

Perkreditan 

Desa di Kota 

Denpasar 

Indrayani 

(2022) 

Pengaruh 

Dukungan 

Manajeme

n Puncak, 

Kemampu

an Teknik 

Personal, 

Program 

Dukungan 

Manajemen 

Puncak, 

Kemampua

n Teknik 

Personal, 

Program 

elatihan 

Kinerja 

SIA 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Kemampuan 

teknik personal 

serta program 

pendidikan 

pelatihan 

berpengaruh 

positif 

signifikan 
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Pendidika

n Dan 

Pelatihan 

Terhadapa 

Kinerja 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Pedidikan. terhadap 

kinerja sistem 

informasi 

akuntansi di 

seluruh Dinas 

Pemerintah 

Kabupaten 

Tabanan. 
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C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan latar belakang penelitian, permasalahan, tujuan serta 

tinjauan pustaka, maka dapat digambarkan suatu kerangka pikir dari 

penelitian ini seperti yang ditunjukkan Gambar 2.1 berikut : 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

Keterangan : 

(X)Variabel Independen = Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

variabel dependen (Y) 

 Berdasarkan yang terdapat pada kerangka pikir, variabel independen 

 
X1 

Keterlibatan Pengguna 

 

X2 

Kemampuan Teknik 

Personal 

 

X3 

Program Pelatihan 

Pendidikan 

 

X4 
Dukungan Manajemen 

Puncak 

 

Y 

Kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi pada Stasiun Solo 

Balapan 
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(X) meliputi keterlibatan pengguna, kemampuan teknik personal, 

program pelatihan pendidikan dan dukungan manajemen puncak 

dapat mempengaruhi variabel dependen (Y) dalam kinerja sisatem 

informasi akuntansi pada Stasiun Solo Balapan. 

Keterlibatan Pengguna (X1) 

 Keterlibatan atau partisipasi pengguna merupakan sikap yang 

dibutuhkan oleh pemakai yang berdampak pada proses yang 

dihasilkan oleh kinerja sistem informasi (Abhimantara, 2019). 

Berdasarkan kerangka pikir variabel keterlibatan pengguna dapat 

berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

Kemampuan Teknik Personal (X2) 

 Kemampuan teknik personal adalah kemampuan, pengetahuan, serta 

pengalaman yang dimiliki oleh pemakai sistem (Suroto, 2017). 

Berdasarkan kerangka pikir variabel kemampuan teknik personal dapat 

berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

Program Pelatihan Pendidikan (X3) 

 Program pelatihan dan pendidikan merupakan rangkaian kegiatan 

yang bertujuan menambah atau memberikan kemampuan yang 

dibutuhkan pengguna dalam mengerjakan tugasnya dalam hal ini 

menjalankan sistem informasi akuntansi (Dharmawan, 2017), 

Berdasarkan kerangka pikir variabel program pelatihan dan pendidikan 

dapat berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
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Dukungan Manajemen Puncak (X4) 

Dukungan maanjemen puncak adalah manajemen puncak 

mendefinisikam informasi dan pemrosesan yang dibutuhkan, membuat 

tujuan serta sasaran sistem, melakukan review sistem dan 

mengalokasikan dana (Ablelo, 2021). Berdasarkan kerangka pikir 

variabel program dukungan manajemen puncak dapat berpengaruh 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

(Y) Variabel Dependen : Kinerja Sistem Informasi Akuntansi pada Stasiun 

Solo Balapan (Y) 

Alur kerangka pikiran dari variabel keterlibatan pengguna (X1), variabel 

kemampuan teknik personal (X2), variabel program pelatihan pendidikan 

(X3), serta variabel dukungan manajemen puncak (X4) berpengaruh 

terhadap kinerja sistem informasi pada Stasiun Solo Balapan (Y).  

 

D. Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruh Keterlibatan Pengguna Terhadap Kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi Stasiun Solo Balapan  

Pengguna sistem informasi akuntansi dilihat sebagai orang 

yang memahami mengenai seluk beluk suatu sistem informasi. 

Berbagai kendala teknis maupun non teknis pasti dialami para 

pengguna sistem. Oleh sebab itu keterlibatan pengguna memiliki andil 

yang besar dalam meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi 

guna meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi. Hal ini 
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didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Megawati 

(2022) keterlibatan pengguna mampu meningkatkan kemampuan 

teknik personal sehingga semakin tinggi keterlibatan pengguna 

semakin tinggi pula kinerja suatu sistem informasi akuntansi.  

H1  :  Keterlibatan pengguna berpengaruh terhadap kinerja 

Sistem Informasi Akuntansi pada Stasiun Solo Balapan.

  

2. Pengaruh Kemampuan Teknik Personal Terhadap Kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi Stasiun Solo Balapan  

Pemakai sistem informasi akuntansi yang memilki kemampuan 

teknik yang baik dapat diperoleh dari pendidikan atau dari 

pengalaman menggunakan sistem mampu meningkatkan kinerja 

sistem informasi akuntansi. Menurut Idawati (2021) menyatakan 

kemampuan teknik personal memiliki hubungan positif terhadap 

kinerja sistem informasi akuntansi. 

H2   :   Kemampuan teknik personal berpengaruh terhadap 

kinerja  Sistem Informasi Akuntansi Stasiun Solo Balapan 

 

3. Pengaruh Program Pelatihan Pendidikan Terhadap Kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi Stasiun Solo Balapan. 

Pelatihan dan pendidikan mempunyai hubungan yang erat 

serta memiliki tujuan yang sama, yaitu meningkatkan kemampuan, 

pengetahuan dan attitude pada pengguna sehingga diharapkan 
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pendidikan dan pelatihan dapat meningkatkan kinerja sistem informasi 

akuntansi. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Saputra (2019) yang 

menyatakan pelatihan dapat memberikan pengaruh positif signifikan 

terhadap efektivitas pengermbangan kinerja sistem informasi 

akuntansi. 

H3   :   Program pelatihan pendidikan berpengaruh terhadap 

kinerja Sistem Informasi Akuntansi pada Stasiun Solo Balapan. 

 

4. Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak Terhadap Kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi Stasiun Solo Balapan 

Dukungan manajemen puncak menggambarkan hak, tugas, 

kewajiban, dan perilaku yang sesuai dengan para pemangku 

kepentingan yang memegang posisi tertentu dimana peran manajemen 

puncak sebagai pengaruh keberhasilan penerapan sistem yang 

mengemban daya motif pengguna. Menurut Megawati (2022) 

berpendapat, semakin besar dukungan yang diberikan manajemen 

puncak akan meningkatkan kinerja SIA dikarenakan adanya hubungan 

yang positif antara dukungan manajemen puncak dalam proses 

pengembangan dan pengoperasian dengan kinerja SIA. 

H4   :   Dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap 

kinerja Sistem Informasi Akuntansi pada Stasiun Solo Balapan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Keterlibatan pengguna berpengaruh positif terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi di Stasiun Solo Balapan. 

2. Kemampuan teknik personal  tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi di Stasiun Solo Balapan. 

3. Program pelatihan dan pendidikan berpengaruh negatif terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansi di Stasiun Solo Balapan. 

4. Dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi di Stasiun Solo Balapan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maupun kesimpulan dari hasil 

penelitian yang diperoleh dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut : 

 

1. Bagi Perusahaan PT. KAI Stasiun Solo Balapan diharapkan dapat 

menggunakan hasil penelitian sebagai referensi untuk dapat meningkatkan 

kinerja sistem informasi akuntansi serta melakukan evaluasi dan 

pengembangan agar dapat bersama-sama mampu meningkatkan kinerja 

sistem informasi akuntansi di Stasiun Soilo Balapan.  
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2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penelitian pada objek 

yang lebih luas dan dapat menambahkan variabel independen lain selain 

variabel yang ada dalam penelitian ini. 
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Lampiran 5 . 1 Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPERNGARUHI KINERJA 

SISTEM INFORMASI AKUNTANSI (STUDI KASUS STASIUN SOLO 

BALAPAN) 

 

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Responden 

Di tempat 

Perkenalkan saya Agustina Rahma Dewi mahasiswi S1 Akuntansi STIE 

Surakarta. 

Saya tengah melakukan penelitian untuk melengkapi Tugas Akhir (Skripsi) 

sebaagai syarat kelulusan dalam menempuh program pendidikan Sarjana S1, 

dengan judul penelitian Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Sistem Informasi Akuntasi Pada Stasiun Solo Balapan.  

Untuk itu, saya mengaharap kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I berkenan untuk 

meluangkan waktu mengisi kuesioner yang telah saya buat. Data yang 

Bapak/Ibu/Saudara/I berikan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian, 

dijaga kerahasiaannya dan tidak akan dibagikan kepada umum. 

Terimakasih 

 

Hormat saya, 

Peneliti 

 

Agustina Rahma Dewi 
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Bagian 1 

Identitas Responden 

Nama Lengkap   : 

Usia   : 

Jabatan/Posisi   : Staff operasional/Staff 

Keuangan/Ticketing Officer/Customer Service/Announcer 

Masa kerja lebih dari 1 tahun : Ya/Tidak 

 

Bagian II 

Petunjuk Pengisian 

1. Kuesioner terdiri dari 20 pernyataan mohon memilih jawaban yang 

Bapak/Ibu/Saudara/I anggap tepat  

2. Keterangan atas jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

1. Pernyataan mengenai pengaruh Keterlibatan pengguna dalam sistem 

informasi akuntansi 

 

NO PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 

STS TS KS S SS 

1 

Tingkat partisipasi pegawai 

berhubungan dalam kinerja sistem 

informasi akuntansi pada 

perusahaan 

     

2 

Saya ikut berkontribusi dalam 

pengembangan kinerja sistem 

informasi akuntansi pada 

perusahaan 

     

3 

Saya ikut berperan dalam 

pengembangan kinerja sistem 

informasi akuntansi pada 

perusahaan 

     

 

Pernyataan mengenai pengaruh kemampuan teknik personal dalam sistem 

informasi akuntansi 

 

NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN 
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STS TS KS S SS 

1 

Saya memiliki kemampuan serta 

keahlian dalam bidang pekerjaan 

yang saya tekuni 

     

2 

Saya memiliki pemahaman dalam 

menggunakan komputer dan 

mengoperasikan sistem informasi 

akuntansi 

     

3 

Terdapat hubungan antara 

pengetahuan dan pemahaman 

personal sistem informasi 

akuntansi dengan penggunaan dan 

pemanfaatan sistem infromasi 

akuntansi. 

     

 

2. Pernyataan mengenai pengaruh Program pendidikan dan pelatihan dalam 

sistem informasi akuntansi 

 

NO PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 

STS TS KS S SS 

1 

Perusahaan menyelenggarakan 

program pendidikan dan pelatihan 

untuk pegawai yang menggunakan 

sistem informasi akuntansi 

     

2 

Jenis dan metode program 

pendidikan pelatihan sesuai dengan 

bidang yang ditekuni yaitu sistem 

informasi akuntansi 

     

3 

Program pendidikan dan pelatihan 

meningkatkan kemampuan dan 

keahlian pengguna dalam 

menggunakan sistem informasi 

akuntansi 

     

 

3. Pernyataan mengenai pengaruh dukungan manajemen puncak dalam 

sistem informasi akuntansi 

 

NO PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 

STS TS KS S SS 

1 

Manajemen puncak memiliki 

pemahaman sehingga mampu 

mengambil keputusan yang 

berkualitas 

     

2 Manajemen puncak memiliki      
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kepedulian dan berperan aktif 

dalam perencaaan operasi sistem 

sehingga menghasilkan kepuasan 

terhadap proses keputusan 

3 

Manajemen puncak dapat 

membangun keahlian pengguna 

dalam menggunakan sistem 

informasi akuntansi 

     

 

4. Pernyataan mengenai pengaruh kinerja sistem informasi akuntansi 

 

NO PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 

STS TS KS S SS 

1 
Sistem Informasi akuntansi 

membantu perusahaan  

     

2 
Sistem informasi akuntansi penting 

untuk mencapai tujuan perusahaan 

     

3 

Sistem Informasi akuntansi  

berfungsi dengan baik sesuai 

kebutuhan perusahaan 

     

4 

Sistem informasi akuntansi 

pengguna mampu menjalankan 

tugas dengan mudah 

     

5 

Sistem informasi akuntansi 

dilengkapi dengan informasi yang 

akurat 

     

6 

Sistem informasi dapat 

memberikan kontribusi dalam 

pencapaian visi dan misi 

perusahaan 
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